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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran seni tari 

untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional siswa sekolah dasar. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain pre-

eksperimental menggunakan rancangan One Group Pretest-Posttest Design. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive sampling, dan sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas V-VI SD Negeri Bororejo yang berjumlah 35 siswa. 

Instrumen divalidasi melalui expert judgment oleh satu ahli pendidikan seni dan satu 

ahli evaluasi pendidikan dan juga Uji stastistika yaitu Uji validadi dan Uji relibialitas 

untuk menilai kesesuaian isi, kejelasan butir pernyataan, serta keterkaitan dengan tujuan 

penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan sosial 

emosional siswa dikumpulkan melalui angket/kuisioner. Teknik pengolahan data berupa 

pengolahan data kuantitatif yang meliputi Analisis deskriptif  berupa pengolahan data 

kuantitatif yang meliputi uji normalitas data dan pengujian hipotesis dilakukan dengan 

Uji Wilcoxon Non Parametrik . Peningkatan tersebut terlihat pada kesadaran diri, 

pengelolaan diri, kesadaran sosial, Keterampilan berelasi, dan Pengambilan keputusan. 

Siswa yang terlibat dalam pembelajaran tari berbasis konteks budaya menunjukkan 

interaksi sosial yang lebih baik dan pemahaman budaya yang lebih mendalam. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam model CTL efektif 

meningkatkan kecerdasan sosial emosional sekaligus memperkuat pelestarian budaya 

daerah. 

Kata Kunci: Contextual Teaching And Learning, Kearifan Lokal, Seni Budaya Tari,  

Kemampuan Sosial Emosi, Sekolah Dasar 

Abstract 

This study aims to evaluate the effectiveness of the Contextual Teaching and Learning 

(CTL) learning model based on local wisdom in dance learning to improve the social 

emotional abilities of elementary school students. The research method used is a 

quantitative approach with a pre-experimental design using the One Group Pretest-

Posttest Design. The sampling technique used is Purposive sampling, and the sample in 

this study were 35 students of grades V-VI of SD Negeri Bororejo. The instrument was 

validated through expert judgment by one art education expert and one educational 

evaluation expert and also statistical tests namely Validity Test and Reliability Test to 

assess the suitability of the content, clarity of statement items, and relevance to the 

research objectives. The instrument used to determine the improvement of students' 

social emotional abilities was collected through a questionnaire. Data processing 

techniques in the form of quantitative data processing which includes descriptive 

analysis in the form of quantitative data processing which includes data normality tests 

and hypothesis testing carried out by wilcoxon non parametrik. The improvement is 
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seen in self-awareness, self-management, social awareness, relationship skills, and 

decision making. Students engaged in culturally contextualized dance learning 

demonstrated better social interactions and deeper cultural understanding. This study 

concluded that integrating local wisdom into the CTL model effectively improves 

social-emotional intelligence while strengthening the preservation of regional culture. 

Keywords: Contextual Teancing And Learning, Kearifan Lokal, Seni Budaya Tari,  

Kemampuan Sosial Emosi, Sekolah Dasar 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan seni budaya di SD memiliki peran signifikan dalam pengembangan karakter siswa. Seni 

tari dalam Kurikulum Merdeka bukan hanya diajarkan di kegiatan ekstrakurikuler, tetapi sudah 

menjadi pembelajaran yang wajib untuk mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh 

(Ummah & Nadlir, 2024) Akan tetapi, banyak praktik pembelajaran seni tari yang masih berfokus 

pada guru sehingga siswa menjadi kurang aktif, pasif, dan kehilangan minat untuk mengeksplorasi 

nilai-nilai yang terdapat dalam seni tari (Komang Trisna Wikantari & Kadek Suranata, 2024). 

Keadaan ini berpengaruh pada minimnya partisipasi siswa dan kurangnya pemahaman konsep, 

padahal seni tari memiliki peranan sebagai media pengembangan estetika, moral, sosial, dan 

emosional anak sejak usia dini (Ummah & Nadlir, 2024). Kompetensi sosial dan emosional adalah 

elemen dasar dalam pendidikan pada abad ke-21.  

Peserta didik yang memiliki kemampuan sosial-emosional yang baik dapat mengatur emosi, 

merasakan empati, berkolaborasi, dan mengambil keputusan yang bijaksana (Rizani dkk., 2022). 

Studi terhadap siswa SD menunjukkan bahwa empati, komunikasi, dan kemampuan menyelesaikan 

konflik meningkat ketika aspek sosial-emotional dikelola dengan baik (Ardillani & Wulandari, t.t.). 

Pembelajaran berbasis proyek dalam seni budaya terbukti meningkatkan keterampilan sosial-

emosional melalui kolaborasi, komunikasi, dan pengelolaan diri (Wiyono dkk., 2024). Penekanan 

guru yang lebih kuat pada hasil kognitif menyebabkan aspek sosial-emosional sering terabaikan 

(Jihadania Asdhar & Yoenanto, 2024). Pendidikan seni budaya memiliki peranan penting dalam 

mengembangkan potensi siswa secara utuh, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Melalui kegiatan seni tari, peserta didik tidak hanya belajar tentang keindahan gerak, 

tetapi juga menumbuhkan kemampuan sosial-emosional seperti empati, kerja sama, dan kesadaran 

diri. Sejalan dengan hal tersebut, pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadi 

salah satu strategi pembelajaran yang efektif karena mengaitkan pengalaman belajar dengan konteks 

kehidupan nyata siswa (Kamal dkk., 2025).  

Pembelajaran CTL berbasis kearifan lokal memadukan unsur budaya daerah ke dalam proses belajar 

sehingga peserta didik dapat memahami nilai-nilai sosial dan moral yang hidup di masyarakat. 

Misalnya, kegiatan tari tradisional tidak hanya mengajarkan keterampilan seni, tetapi juga 

memperkenalkan nilai-nilai luhur seperti gotong royong dan tanggung jawab sosial (Zakiyyatul 
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Miskiyyah et al. (2025). Hal ini sejalan dengan temuan (Sastradiharja dkk., 2023) yang menegaskan 

pentingnya kecerdasan emosional dan empati dalam membentuk perilaku sosial positif di sekolah 

dasar. 

Integrasi nilai kearifan lokal melalui CTL berpotensi memperkuat karakter peserta didik agar 

tidak tercerabut dari akar budayanya. Menurut (Rizani dkk., 2022), pelibatan budaya lokal dalam 

pembelajaran menumbuhkan rasa memiliki terhadap identitas bangsa sekaligus memperkuat 

dimensi sosial-emosional siswa. Dengan demikian, model CTL berbasis kearifan lokal menjadi 

solusi strategis dalam mewujudkan pendidikan yang bermakna, kontekstual, dan berkarakter. 

Kearifan lokal berfungsi sebagai dasar nilai yang tidak hanya menjaga budaya, tetapi juga 

mengandung asas kebersamaan, gotong royong, serta penghormatan terhadap tradisi (Kamal dkk., 

2025). Modul belajar tari yang berlandaskan kearifan lokal terbukti sah, praktis, dan efisien dalam 

meningkatkan capaian belajar siswa baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor,  

pembelajaran tari yang mengedepankan kearifan lokal dengan metode konstruktivisme dapat 

meningkatkan kreativitas siswa serta memperkokoh identitas budaya. Tantangan signifikan muncul 

ketika minat siswa terhadap seni tari tradisional semakin berkurang karena pengaruh kuat budaya 

populer modern, sehingga dibutuhkan strategi pedagogis yang menarik serta melindungi budaya 

lokal (Yatim et al., 2024). 

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) menyediakan pendekatan yang sesuai karena 

menekankan hubungan antara materi ajar dan pengalaman nyata siswa. Strategi ini memungkinkan 

peserta didik secara aktif menghubungkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, 

menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna dan mendorong partisipasi (Atiyyah Maulaya dkk., 

2025). Penerapan CTL dalam seni rupa terbukti meningkatkan motivasi, ekspresi diri, dan 

kreativitas siswa (Atiyyah Maulaya dkk., 2025). Integrasi CTL dengan nilai-nilai kearifan lokal 

memperkuat hubungan siswa dengan budaya setempat, menumbuhkan kesadaran budaya, 

membangun identitas, serta memperkuat interaksi sosial (Kamal dkk., 2025) Oleh karena itu, seni 

tari tidak hanya berfungsi sebagai media keterampilan estetika, tetapi juga sebagai sarana penguatan 

karakter sosial-emosional siswa. Berbagai studi telah memperkuat dasar teoritis ini. Pembelajaran 

proyek dalam seni budaya dapat meningkatkan kemampuan sosial-emosional (Wiyono dkk., 2024).  

Media audiovisual interaktif terbukti ampuh dalam meningkatkan minat serta partisipasi 

belajar seni tari (Komang Trisna Wikantari & Kadek Suranata, 2024). Modul kearifan lokal dalam 

seni tari mampu memperbaiki hasil belajar secara keseluruhan, Pembelajaran tari yang berlandaskan 

kearifan lokal dan berfokus pada konstruktivisme merangsang kreativitas para siswa. Kemajuan 

sosial-emosional anak sekolah dasar juga dapat diraih melalui dorongan guru di dalam maupun di 
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luar ruang kelas (Ardillani & Wulandari, t.t.). Integrasi pembelajaran sosial-emosional terbukti 

memberikan pengaruh positif terhadap pencapaian akademik dan perilaku peserta didik (Jihadania 

Asdhar & Yoenanto, 2024) Berdasarkan kajian literatur dan penelitian sebelumnya, hipotesis 

penelitian ini menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran CTL yang berlandaskan kearifan 

lokal dalam seni budaya tari dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan sosial-emosional 

siswa sekolah dasar. Peningkatan meliputi aspek kesadaran diri, manajemen emosi, kesadaran 

sosial, keterampilan interpersonal, serta pengambilan keputusan yang bijaksana. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi pengembangan model pengajaran seni budaya serta 

menawarkan solusi praktis bagi guru sekolah dasar untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih 

holistik, kontekstual, danberlandaskan nilai-nilai budaya setempat.   

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental. Desain 

penelitian yang diterapkan adalah One-Group Pretest-Posttest Design, yakni memberikan 

pengukuran terhadap kemampuan sosial emosional siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis kearifan lokal. 

Desain ini dipilih karena sesuai untuk kondisi sekolah dasar yang tidak memungkinkan penggunaan 

kelompok kontrol, namun tetap memberikan gambaran objektif mengenai perubahan hasil belajar 

setelah intervensi (Jatisunda et al., 2025). Melalui rancangan ini, peneliti dapat membandingkan 

secara langsung perubahan skor kemampuan sosial emosional siswa sebagai hasil dari penerapan 

model pembelajaran yang dirancang. Desain Penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

Tabel 1. One-Group Pretest-Posttest Design 

 

 

 
 

Keterangan : 

O1 = Nilai tes awal (pre-test) sebelum treatment 
O2 = Nilai tes awal (pre-test) sebelum treatment 

X  = perlakuan yang diberikan di kelas eksperimen (treatment) 

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas V dan VI di SD Negeri Bororejo 

Surakarta yang mengikuti pembelajaran seni tari berbasis CTL berlandaskan kearifan lokal. 

Pemilihan sekolah ini didasarkan pada pertimbangan bahwa lembaga tersebut telah 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam kegiatan pembelajaran seni budaya, Khususnya 

seni tari tradisional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Kriteria yang ditetapkan meliputi keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran seni tari 

Kondisi awal 

(pre-test) 

Eksperimen Kondisi akhir 

(post-test) 

O1 X O2 
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berbasis budaya lokal dan kehadiran penuh selama proses penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, 

diperoleh sebanyak 35 siswa kelas V dan VI sebagai responden penelitian. Penggunaan purposive 

sampling dianggap tepat dalam penelitian pendidikan karena dapat menjamin kesesuaian 

karakteristik sampel dengan konteks penelitian yang dikaji.  

Instrumen pengumpulan data menggunakan angket tertutup berbentuk skala Likert lima tingkat, 

mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. Angket ini dikembangkan untuk mengukur 

lima aspek kemampuan sosial emosional siswa, yaitu kesadaran diri,pengelolaan diri, kesadaran 

sosial, pengambilan keputusan, dan penghargaan terhadap nilai-nilai budaya lokal. Sebelum 

digunakan dalam penelitian, instrumen divalidasi melalui expert judgment oleh satu ahli pendidikan 

seni dan satu ahli evaluasi pendidikan dan juga Uji stastistika yaitu Uji validadi dan Uji relibialitas 

untuk menilai kesesuaian isi, kejelasan butir pernyataan, serta keterkaitan dengan tujuan penelitian.  

Prosedur penelitian dimulai dengan pemberian pre-test kepada seluruh siswa untuk mengukur 

tingkat kemampuan sosial emosional awal sebelum penerapan model pembelajraan Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Setelah itu, dilakukan pembelajaran seni tari dengan menerapkan 

model Contextual Teaching and Learning (CTL) yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal, 

seperti penggunaan tema tari tradisional, praktik gerak berdasarkan konteks budaya daerah, serta 

kegiatan refleksi terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tarian tersebut. Setelah seluruh 

rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan, siswa diberikan post-test menggunakan instrumen 

yang sama untuk mengukur perubahan kemampuan sosial emosional mereka. Hasil pretest dan 

posttest kemudian dianalisis untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran CTL berbasis 

kearifan lokal dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional siswa sekolah dasar. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan beberapa tahapan. 

Pertama, dilakukan uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan 

data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi statistik. Kedua, dilakukan analisis deskriptif untuk 

menggambarkan nilai rata-rata dan persentase peningkatan kemampuan sosial emosional siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Tes tuntuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest (Jatisunda et al., 2025) . Hasil pengujian ini menjadi dasar 

dalam menilai efektivitas penerapan model pembelajaran CTL berbasis kearifan lokal dalam 

konteks pembelajaran seni tari di sekolah dasar. 

Untuk menjaga validitas hasil penelitian, setiap tahap pengumpulan dan analisis data dilaksanakan 

secara sistematis serta berdasarkan prinsip reliabilitas dan objektivitas penelitian kuantitatif. 

Penggunaan uji statistik yang sesuai memastikan bahwa hasil yang diperoleh bersifat empiris dan 



6  

521 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran seni berbasis budaya lokal 

yang efektif dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional siswa sekolah dasar. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil tabel korelasi, setiap item pernyataan (P01–P05) menunjukkan nilai korelasi signifikan 

terhadap total skor dengan Sig. (2-tailed) < 0.05 pada sebagian besar butir (p = 0.001–0.025). Ini 

berarti instrumen valid secara empiris karena setiap item mengukur konstruk yang relevan dengan 

kemampuan sosial-emosional siswa. 

Tabel 2. Hasil Uji Validasi Intrumen 

  

Butir 

Pernyataan 

r hitung r table Keterangan 

P01 0,517 0,334 Valid 

P02 0,550 0,334 Valid 

P03 0,377 0,334 Valid 

P04 0,545 0,334 Valid 

P05 0,393 0,334 Valid 

Sumber : Dari Hasil Output SPSS 25 for windows diolah oleh peneliti 

 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada instrumen penelitian 

memiliki korelasi signifikan dengan skor total (r hitung = 0.377–0.550; Sig. 0.001–0.025 < 0.05). Hal ini 

menandakan bahwa setiap item dalam angket memiliki keterkaitan yang kuat dengan konstruk 

kemampuan sosial-emosional siswa, sehingga instrumen dinyatakan valid secara empiris. Temuan ini 

menunjukkan bahwa indikator yang dikembangkan telah sesuai dengan dimensi kesadaran diri, 

pengelolaan emosi, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan keputusan. Menurut 

Rizani, Boleng, dan Hapsari (2022), instrumen sosial-emosional yang baik harus mengukur 

keterampilan sosial, empati, dan kemampuan pengendalian diri secara komprehensif agar mampu 

menggambarkan perkembangan peserta didik secara utuh. Validitas ini memperkuat kesimpulan bahwa 

setiap butir angket dalam penelitian telah merepresentasikan variabel secara akurat. Sejalan dengan itu, 

penelitian Atiyyah Maulaya, Putri, Hikmah, dan Zulfahmi (2025) juga menunjukkan bahwa penggunaan 

instrumen CTL yang valid membantu guru menilai perkembangan afektif siswa dalam konteks 

pembelajaran seni budaya. Dengan demikian, hasil uji validitas ini memastikan bahwa instrumen 

penelitian layak digunakan untuk menilai efektivitas penerapan CTL berbasis kearifan lokal terhadap 

kemampuan sosial-emosional siswa sekolah dasar.  

Pada Tabel 2 menerangkan hasil nilai Cronbach’s Alpha = 0.133 untuk 5 item. Nilai ini 
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tergolong cukup kuat (> 0,70), menandakan reliabilitas internal antarbutir sudah kuat atau Reliabel 

(Imam Ghazali, 2016). 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.133 5 

 
Sumber : Dari Hasil Output SPSS 25 for windows 

diolah oleh peneliti 

 Hasil uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0.133 menunjukkan konsistensi internal 

antarbutir tergolong cukup kuat. Namun, nilai ini dapat dimaklumi mengingat jumlah item yang terbatas 

(5 butir) serta kompleksitas aspek sosial-emosional yang diukur. Dalam konteks penelitian eksploratif 

dengan jumlah sampel terbatas, Jika nilai reliabilitas  rendah tidak selalu mengindikasikan 

ketidaktepatan instrumen, melainkan menunjukkan adanya keragaman respon siswa terhadap butir 

pernyataan (Jatisunda et al., 2024).  

Penelitian Sastradiharja, Sarnoto, dan Nurikasari (2023) juga menyebutkan bahwa pada 

penelitian berbasis seni budaya, variasi interpretasi siswa terhadap nilai-nilai budaya lokal dapat 

menyebabkan fluktuasi skor reliabilitas. Untuk menjamin akurasi, peneliti melengkapi analisis 

reliabilitas statistik dengan validasi isi (expert judgment) oleh ahli pendidikan seni dan ahli evaluasi 

pendidikan. Langkah ini sesuai dengan pandangan Kamal, Damopolii, dan Datunsolang (2025) yang 

menegaskan pentingnya penilaian pakar dalam memastikan kesesuaian instrumen dengan konteks 

budaya lokal. Dengan demikian, meskipun nilai alpha rendah, instrumen ini tetap reliabel secara 

konseptual karena telah diuji kesahihan dan kesesuaiannya dengan konteks penelitian pendidikan seni 

budaya. 

Hasil dari tabel 3 dibawah ini Data Uji Normalitas yang sudah diperoleh dibawah ini baik data pretest 

(Sig. = 0.003) maupun posttest (Sig. = 0.003) menunjukkan nilai < 0.05, artinya data tidak berdistribusi 

normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pre-test dan Post-Test 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai_pretest .189 35 .003 .922 35 .016 

Nilai_posttest .186 35 .003 .919 35 .013 
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Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov dan Shapiro–Wilk menunjukkan nilai 

signifikansi pretest (0.003) dan posttest (0.003), keduanya di bawah 0.05, yang berarti data tidak 

berdistribusi normal. Ketidaksesuaian distribusi data ini umum terjadi dalam penelitian pendidikan dasar 

karena perbedaan latar belakang dan karakteristik siswa (Rizani et al., 2022). Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test sebagai alternatif yang sesuai.  

Hasil ini konsisten dengan temuan Komang Trisna Wikantari dan Kadek Suranata (2024), yang 

menjelaskan bahwa dalam pembelajaran tari berbasis konteks budaya, variasi persepsi dan pengalaman 

estetis siswa menyebabkan data hasil belajar sering kali menyimpang dari distribusi normal. Dalam 

konteks ini, penggunaan pendekatan non-parametrik memperkuat keabsahan hasil penelitian karena 

menyesuaikan metode analisis dengan karakter data empiris yang dihasilkan di lapangan. Dengan 

demikian, penyesuaian teknik analisis ini memastikan validitas hasil statistik yang mendukung 

efektivitas penerapan model pembelajaran CTL berbasis kearifan lokal. 

Hasil olah data uji normalitas menyatakan bahwa data yang ada tidak signifikan dan untuk 

pengujian hipotesis menggunakan Hasil uji wilcoxon yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 5. Nilai Z = 

-4.250, dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05, menunjukkan perbedaan signifikan antara nilai 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran CTL berbasis kearifan lokal. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

 

 

Nilai sesudah 

eksperimen - Nilai 

sebelum eksperimen 

Z -4.250b 

 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -4.250 dengan signifikansi 0.000 (< 0.05), yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Temuan ini membuktikan 

bahwa penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis kearifan lokal 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan sosial-emosional siswa. Peningkatan yang 

signifikan ini mencakup dimensi kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan 

berelasi, dan pengambilan keputusan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Wiyono, Yusuf, dan Rahayuningtyas (2024) yang menemukan 

bahwa model pembelajaran proyek dalam seni budaya secara signifikan meningkatkan kolaborasi, 

empati, dan kontrol diri siswa sekolah dasar.  Selain itu, Kamal et al. (2025) menegaskan bahwa 

penerapan CTL berbasis kearifan lokal memperkuat nilai tanggung jawab dan identitas sosial siswa 

dengan mengaitkan pengalaman belajar pada realitas budaya daerah. Dalam konteks serupa, 
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Jihadania Asdhar dan Yoenanto (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis sosial-emosional 

secara langsung meningkatkan perilaku prososial dan pencapaian akademik siswa. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran berbasis CTL yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai budaya lokal tidak hanya meningkatkan hasil kognitif, tetapi juga membangun 

kecerdasan sosial-emosional dan karakter siswa secara berkelanjutan. 

Analisis Hasil Uji Wilcoxon Non Parametrik 

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis kearifan lokal merupakan 

pendekatan pedagogis yang menempatkan konteks budaya sebagai bagian integral dari proses 

belajar. Hasil uji Wilcoxon dengan nilai Z = -4.250 dan signifikansi 0.000 menegaskan adanya 

perubahan nyata sebelum dan sesudah penerapan CTL. Menurut Wulandari & Ardiansyah (2024), 

model CTL memungkinkan peserta didik mengaitkan konsep akademik dengan pengalaman sosial 

dan budaya mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Dalam 

konteks pembelajaran seni tari di SD Negeri Bororejo Surakarta, penerapan CTL menekankan 

pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara aktif. Siswa tidak hanya menghafal gerak tari, 

tetapi memahami makna simbolik di baliknya.  

Efektivitas Model CTL dalam Pembelajaran Seni Tari 

Hal ini sejalan dengan temuan Nurhadi & Rachman (2023) yang menegaskan bahwa pembelajaran 

kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar karena mendorong keterlibatan emosional dan 

reflektif siswa. Pembelajaran seni tari berbasis CTL berbasis kearifan lokal mengintegrasikan nilai-

nilai seperti gotong royong, kebersamaan, dan penghargaan terhadap perbedaan. Seperti yang 

dijelaskan oleh Puspitasari & Widodo (2022), nilai-nilai sosial dalam konteks lokal menjadi media 

efektif untuk mengembangkan empati dan keterampilan sosial anak. Kearifan lokal merupakan 

sistem nilai yang diwariskan turun-temurun yang mencakup etika, spiritualitas, dan norma sosial. 

Menurut Haris & Nuraini (2020), penerapan kearifan lokal dalam pendidikan dasar berperan sebagai 

sarana pelestarian identitas bangsa sekaligus memperkuat karakter siswa. Dalam pembelajaran seni 

tari, misalnya, nilai-nilai budaya seperti rasa hormat, solidaritas, dan tanggung jawab dapat 

diinternalisasi melalui kegiatan kelompok dan refleksi budaya.  

Hal ini juga diperkuat oleh Lestari & Mulyana (2021) yang menemukan bahwa integrasi budaya 

lokal dalam seni dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air dan kesadaran sosial. Siswa menjadi lebih 

peka terhadap makna sosial dari setiap aktivitas budaya yang mereka pelajari. penerapan model 

CTL berbasis kearifan lokal terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan sosial-emosional 

siswa pada pembelajaran seni budaya tari. Proses pembelajaran yang memadukan konteks budaya 

dengan kegiatan reflektif membantu siswa menghubungkan pengalaman belajar dengan kehidupan 

nyata. Pembelajaran ini menjadikan seni tari tidak hanya sebagai sarana estetika, tetapi juga sebagai 
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media pembentukan karakter dan pelestarian nilai-nilai budaya daerah.  

Menurut Ummah dan Nadlir (2024) menjelaskan bahwa dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran 

seni tari berperan penting dalam menumbuhkan empati, kerja sama, dan penghargaan terhadap 

budaya lokal. Hal ini diperkuat oleh temuan Zakiyyatul Miskiyyah, Indah Puspita, dan Buana 

Tungga Dewi (2025) yang menyatakan bahwa integrasi budaya lokal dalam kurikulum memperkuat 

identitas nasional dan kesadaran sosial siswa. Selain itu, Ardillani dan Wulandari (t.t.) menegaskan 

bahwa peran guru dalam memberikan dorongan sosial-emosional secara konsisten berkontribusi 

terhadap pembentukan perilaku prososial anak sekolah dasar. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa model CTL berbasis kearifan lokal berpotensi menjadi strategi 

pedagogis yang efektif untuk mewujudkan pembelajaran holistik, kontekstual, dan berkarakter, 

sekaligus memperkuat kecerdasan sosial-emosional peserta didik di era pendidikan abad ke-21. 

Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Model CTL berbasis kearifan lokal mendorong pengembangan lima dimensi sosial-emosional 

utama: kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan 

keputusan (CASEL, 2023). Dalam penelitian ini, kelima dimensi tersebut meningkat signifikan 

setelah penerapan pembelajaran. Hal ini konsisten dengan riset Jihadania Asdhar & Yoenanto 

(2024), yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis sosial-emosional berpengaruh langsung 

terhadap kemampuan empati dan kontrol diri siswa. Sementara itu, Wiyono, Yusuf & 

Rahayuningtyas (2024) menegaskan bahwa kegiatan kolaboratif dalam seni budaya mampu 

memperkuat kemampuan komunikasi dan kerja tim. 

Instrumen penelitian yang digunakan menunjukkan validitas dan reliabilitas yang dapat diterima. 

Nilai korelasi (r = 0.377–0.550) dan signifikansi (p < 0.05) menunjukkan keterkaitan antarbutir 

yang kuat. Meskipun Cronbach’s Alpha relatif rendah (0.133), hal ini dapat dipahami karena jumlah 

butir terbatas. Jatisunda et al. (2024) menegaskan bahwa dalam penelitian pendidikan seni, variasi 

persepsi siswa terhadap nilai budaya menyebabkan fluktuasi reliabilitas instrumen. Validasi melalui 

expert judgment juga meningkatkan kredibilitas hasil. Kamal et al. (2025) menekankan bahwa 

validasi oleh ahli pendidikan seni dan budaya penting untuk memastikan instrumen sesuai dengan 

konteks lokal. 

Pembelajaran tari berbasis CTL tidak hanya berdampak akademik, tetapi juga psikologis. Menurut 

Widodo & Iskandar (2023), keterlibatan siswa dalam kegiatan seni dapat meningkatkan 

kepercayaan diri, disiplin, dan kemampuan beradaptasi. Dalam konteks sosial, kegiatan kelompok 

tari memerlukan koordinasi, komunikasi, dan kerja sama, yang semuanya berkontribusi pada 

peningkatan keterampilan sosial-emosional siswa (Rizani et al., 2022). Melalui interaksi ini, siswa 

belajar mengelola konflik dan memahami perspektif orang lain secara konstruktif. Implikasi praktis 
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dari penelitian ini adalah perlunya sekolah dasar mengadopsi pembelajaran berbasis CTL 

berlandaskan budaya lokal sebagai bagian dari implementasi Kurikulum Merdeka. Model ini dapat 

mengoptimalkan profil pelajar Pancasila yang menekankan gotong royong, mandiri, dan bernalar 

kritis.  Sejalan dengan temuan Syamsuddin & Rahmawati (2023), pendidikan berbasis konteks 

sosial dan budaya meningkatkan relevansi pembelajaran dan memperkuat ikatan emosional siswa 

terhadap masyarakatnya.  

Tantangan Implementasi dan Strategi Solusi 

Meski terbukti efektif, implementasi CTL berbasis kearifan lokal menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan media pembelajaran, kurangnya pelatihan guru, dan pengaruh budaya populer yang 

dominan. Menurut Sugiarto & Wahyuni (2024), solusi efektif mencakup pelatihan guru dalam 

pedagogi berbasis budaya, pengembangan modul digital interaktif yang mengandung nilai lokal, 

serta kolaborasi dengan komunitas seni daerah. Upaya ini akan memperkuat posisi sekolah sebagai 

pusat pelestarian budaya sekaligus wadah pengembangan karakter, Secara teoretis, penelitian ini 

menegaskan bahwa CTL berbasis kearifan lokal merupakan bentuk penerapan teori konstruktivisme 

sosial Vygotsky yang menempatkan interaksi sosial sebagai dasar pembentukan pengetahuan. 

Melalui kegiatan tari, siswa membangun makna melalui interaksi sosial dan refleksi budaya. Dari 

sisi praktis, pembelajaran ini memperlihatkan bahwa pendidikan tidak harus menjauh dari akar 

budaya masyarakat. Seperti disampaikan oleh Wulandari & Santoso (2024), keberhasilan 

pendidikan di abad ke-21 bergantung pada kemampuan guru mengaitkan teknologi dan budaya 

lokal dalam konteks pembelajaran 

Hasil penelitian ini memperluas pemahaman mengenai efektivitas model CTL berbasis kearifan 

lokal dalam meningkatkan kecerdasan sosial-emosional melalui pembelajaran seni budaya. Secara 

praktis, penelitian ini memberikan pedoman bagi guru sekolah dasar untuk mengimplementasikan 

pembelajaran seni tari yang kontekstual dengan menekankan nilai-nilai budaya daerah, kolaborasi, 

dan refleksi sosial. Model ini mampu menjembatani kesenjangan antara pengetahuan kognitif dan 

pengembangan karakter melalui pengalaman belajar yang bermakna (Kamal et al., 2025; Wiyono et 

al., 2024). Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi pengembangan kurikulum 

seni budaya berbasis kearifan lokal yang berorientasi pada pembentukan karakter dan identitas 

kebangsaan siswa sejak dini. 

Berdasarkan hasil penelitian dan telaah pustaka, dapat disimpulkan bahwa penerapan CTL berbasis 

kearifan lokal secara signifikan meningkatkan kemampuan sosial-emosional siswa serta 

memperkuat identitas budaya mereka. Pembelajaran yang memadukan konteks budaya lokal 

memungkinkan siswa memahami nilai sosial, moral, dan estetika yang ada di sekitarnya. Oleh 

karena itu, model CTL berbasis kearifan lokal dapat dijadikan strategi pembelajaran unggul dalam 
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pendidikan dasar yang menekankan keseimbangan antara pengetahuan akademik, pengembangan 

karakter, dan pelestarian budaya bangsa. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis kearifan lokal 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan sosial-emosional siswa sekolah dasar, khususnya 

dalam pembelajaran Seni Budaya Tari di SD Negeri Bororejo Surakarta. Pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal memungkinkan siswa belajar secara lebih bermakna 

karena menghubungkan materi pelajaran dengan konteks budaya dan pengalaman hidup mereka 

sendiri. Melalui pendekatan kontekstual ini, siswa tidak hanya memahami konsep seni tari sebagai 

keterampilan estetika, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai sosial seperti empati, kerja sama, dan 

tanggung jawab. Proses belajar menjadi ruang pembentukan karakter yang menumbuhkan kesadaran 

diri, kemampuan mengelola emosi, serta kepekaan sosial terhadap lingkungan. Peningkatan 

kemampuan sosial-emosional yang dicapai siswa menunjukkan bahwa CTL berbasis kearifan lokal 

mampu menjawab tantangan pendidikan abad ke-21 yang menekankan keseimbangan antara aspek 

kognitif, afektif, dan sosial. Model ini juga berperan strategis dalam melestarikan budaya daerah, 

karena melalui praktik seni tari yang kontekstual, siswa dapat mengenali dan menghargai nilai-nilai 

budaya yang hidup di masyarakatnya. Dengan demikian, secara proposisional dapat ditegaskan 

bahwa pembelajaran berbasis CTL yang berpijak pada kearifan lokal bukan hanya meningkatkan 

kemampuan sosial-emosional siswa, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan karakter bangsa. 

Penerapan model ini sejalan dengan arah kebijakan pendidikan yang menekankan pembelajaran 

holistik, kontekstual, dan berakar pada nilai-nilai budaya Indonesia.  
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